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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

BMT NUsantara UMAT MANDIRI merupakan Lembaga Keuangan 

bentukan tokoh-tokoh besar NU wilayah Kalidawir serta dengan dukungan dari 

beberapa praktisi lembaga keuangan dan lembaga pendidikan. KSPPS BMT 

NUsantara UMAT MANDIRI berlokasi digedung MWC NU yang merupakan 

lokasi strategis berdekatan dengan pusat perdagangan, usaha-usaha industri 

kecil, dan usaha rumah tangga sehingga mempermudah untuk mengamati 

perkembangan ekonomi yang ada di masyarakat, juga mempermudah dalam 

pemasaran produk-produknya. Produk yang dimiliki oleh BMT NUsantara 

UMAT MANDIRI adalah dari produk penyaluran dana meliputi pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarah, dan yang terbaru 

adalah dana talangan haji. Sedangkan untuk produk penghimpunan dana 

meliputi simpanan pelajar, simpanan amanah, simpanan maslahah, simpanan 

qurban, simpanan umrah, simpanan haji, dan deposito berjangka mudharabah.1  

 

B. Deskripsi Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota dari KSPPS BMT 

NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir yang berjumlah 181 orang. Adapun 

sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 orang 

                                                           
1 Buku Pedoman KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung 
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responden dengan teknik pengambilan data Sistematic Random Sampling atau 

teknik acak sederhana, dan rumus yang digunakan untuk menghitung sampel 

adalah dengan menggunakan rumus Slovin (10%). Setiap responden diberikan 

angket untuk memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan. 

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden dalam 

penelitian ini, maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. 

Dalam hal ini peneliti membagi karateristik responden menjadi 5 bagian: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 46 70,8 

2 Perempuan 19 29,2 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

laki-laki memiliki jumlah 46 responden atau sebesar 70,8%. Sedangkan 

responden perempuan memiliki jumlah 19 responden atau sebesar 29,2%. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 21 – 30 Tahun 7 10,8 

2 31 – 40 Tahun 19 29,2 

3 41 – 50 Tahun 19 29,2 

4 ≥ 50 Tahun 20 30,8 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan usia antara 21 hingga 30 tahun memiliki jumlah 7 responden atau 

sebesar 10,8%. Responden dengan usia antara 31 hingga 40 tahun memiliki 

jumlah 19 responden atau sebesar 29,2%. Responden dengan usia antara 41 

hingga 50 tahun memiliki jumlah 19 responden atau sebesar 29,2%. 

Responden dengan usia lebih dari 50 tahun memiliki jumlah 20 responden 

atau sebesar 30,8%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 

1 SD 11 16,9 

2 SMP 5 7,7 

3 SMA 20 30,8 

4 S1 29 44,6 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) memiliki jumlah  11 

responden atau sebesar 16,9%. Responden dengan tingkat pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki jumlah 5 responden atau 

sebesar 7,7%. Responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) memiliki jumlah 20 responden atau sebesar 30,8%. Responden 

dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1) memiliki jumlah 29 responden atau 

sebesar 44,6%. 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Presentase 

1 Mahasiswa 2 3,1% 

2 Pegawai Negeri 14 21,5% 

3 Pegawai Swasta 17 26,2% 

4 Wiraswasta 23 35,4% 

5 Petani 3 4,6% 

6 Lainnya 6 9,2% 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan pekerjaan sebagai mahasiswa memiliki jumlah 2 responden atau 

sebesar 3,1%. Responden dengan pekerjaan sebagai pegawai negeri 

memiliki jumlah 14 responden atau sebesar 21,5%. Responden dengan 

pekerjaan sebagai pegawai swasta memiliki jumlah 17 responden atau 

sebesar 26,2%. Responden dengan pekerjaan sebagai wiraswasta memiliki 

jumlah 23 responden atau sebesar 35,4%. Responden dengan pekerjaan 

sebagai petani memiliki jumlah 3 responden atau sebesar 4,6%. Responden 

dengan pekerjaan lainnya memiliki jumlah 6 responden atau sebesar 9,2%. 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 ≤ 500.000 1 1,5 

2 500.000 – 1.000.000 4 6,2 

3 1.000.000 – 2.000.000 31 47,7 

4 2.000.000 – 3.000.000 16 24,6 

5 ≥ 3.000.000 13 20,0 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan tingkat penghasilan kurang dari 500.000 memiliki jumlah 1 

responden atau sebesar 1,5%. Responden dengan tingkat peghasilan antara 

500.000 s.d 1.000.000 memiliki jumlah 4 responden atau sebesar 6,2%. 

Responden dengan tingkat pennghasilan antara 1.000.000 s.d 2.000.000 

memiliki jumlah 31 responden atau sebesar 47,7%. Responden dengan 

tingkat penghasilan antara 2.000.000 s.d 3.000.000 memiliki jumlah 16 

responden atau sebesar 24,6%. Responden dengan usia lebih dari 3.000.000 

memiliki jumlah 13 responden atau sebesar 20,0%. 

 

C. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas yaitu Pengetahuan 

Anggota (X1) dan Citra Lembaga (X2) dengan variabel terikatnya adalah 

Keputusan menjadi Anggota(Y). Berdasarkan pada hasil penelitian dari 3 

variabel yang diajukan, dapat diketahui gambaran tanggapan 65 anggota 

sebagai responden. 

1. Deskripsi Variabel X1 (Pengetahuan Anggota) 

Tabel 4.6 Deskripsi Data Variabel Pengetahuan Anggota (X1) 

No. Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden Std. 

Deviasi SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 x1.1 18 21 22 4 - 0,917 

2 x1.2 19 28 15 3 - 0,847 

3 x1.3 14 31 18 2 - 0,781 

4 x1.4 17 26 19 3 - 0,922 

5 x1.5 19 21 21 4 - 0,922 

6 x1.6 20 28 14 3 - 0,848 

7 x1.7 13 32 18 2 - 0,768 

8 x1.8 17 27 18 3 - 0,850 
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9 x1.9 18 22 21 4 - 0,911 

10 x1.10 18 20 23 4 - 0,922 

Total 173 256 189 32 0  

Persentase 26,62% 39,38% 29,08% 4,92% 0%  

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui bahwa dari 65 responden, 

yang menyatakan sangat setuju terkait variabel pengetahuan anggota 

sebesar 26,62%, setuju sebesar 39,38%, netral sebesar 29,08% , tidak setuju 

sebesar 4,92%, dan sangat tidak setuju sebesar 0%. Dengan tanggapan 

responden yang mayoritas menjawab setuju, menunjukan bahwa 

pengetahuan anggota mendapat tanggapan yang positif. 

Keseragaman jawaban anggota terletak pada item x1.5 (Saya 

(anggota) mengetahui jam operasional KSPPS BMT NUsantara UMAT 

MANDIRI) dan x1.10 (Saya (anggota) mengetahui prosedur pengembalian 

pembiayaan KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI) karena standart 

deviasinya paling tinggi yaitu 0,922. Pemerataan jawaban terletak pada 

item x1.7 (Saya (anggota) mengetahui prosedur pembukaan simpanan 

KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI) karena standart deviasinya 

paling kecil yaitu 0,768. 

2. Deskripsi Variabel X2 (Citra Lembaga) 

Tabel 4.7 Deskripsi Data Variabel Citra Lembaga (X2) 

No. Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden Std. 

Deviasi SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 x2.1 20 22 16 7 - 0,988 

2 x2.2 18 21 21 5 - 0,939 

3 x2.3 17 30 15 3 - 0,827 

4 x2.4 20 24 19 2 - 0,856 

5 x2.5 15 30 17 3 - 0,820 



65 
 

 

6 x2.6 20 22 17 6 - 0,966 

7 x2.7 18 30 14 3 - 0,829 

8 x2.8 20 23 20 2 - 0,864 

9 x2.9 15 30 18 2 - 0,793 

10 x2.10 20 23 16 6 - 0,960 

Total 183 255 173 39 0  

Persentase 28,15% 39,23% 26,62% 6,00% 0%  

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui bahwa dari 65 responden, 

yang menyatakan sangat setuju terkait variabel citra lembaga sebesar 

28,15%, setuju sebesar 39,23%, netral sebesar 26,62% , tidak setuju sebesar 

6,00%, dan sangat tidak setuju sebesar 0%. Dengan tanggapan responden 

yang mayoritas menjawab setuju, menunjukan bahwa pengetahuan anggota 

mendapat tanggapan yang positif. 

Keseragaman jawaban anggota terletak pada item x2.1 (Saya 

(anggota) mengetahui KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI adalah 

lembaga keuangan yang terpercaya) karena standart deviasinya paling 

tinggi yaitu 0,988. Pemerataan jawaban terletak pada item x2.9 (Saya 

(anggota) mengetahui slogan KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI) 

karena standart deviasinya paling kecil yaitu 0,793. 

3. Deskripsi Variabel Y (Keputusan menjadi Anggota) 

Tabel 4.8 Deskripsi Data Variabel Keputusan menjadi Anggota (Y) 

No. Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden Std. 

Deviasi SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 y1 21 22 16 6 - 0,970 

2 y2 19 21 21 4 - 0,922 

3 y3 17 31 14 3 - 0,818 

4 y4 21 23 19 2 - 0,865 

5 y5 14 32 17 2 - 0,773 

6 y6 20 21 20 4 - 0,927 
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7 y7 17 30 14 4 - 0,853 

8 y8 17 24 21 3 - 0,870 

9 y9 15 31 17 2 - 0,785 

10 y10 22 21 16 6 - 0,980 

Total 183 256 175 36 0  

Persentase 28,15% 39,38% 26,92% 5,54% 0  

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui bahwa dari 65 responden, 

yang menyatakan sangat setuju terkait variabel pengetahuan anggota 

sebesar 28,15%, setuju sebesar 39,38%, netral sebesar 26,92% , tidak setuju 

sebesar 5,54%, dan sangat tidak setuju sebesar 0%. Dengan tanggapan 

responden yang mayoritas menjawab setuju, menunjukan bahwa keputusan 

menjadi anggota mendapat tanggapan yang positif. 

Keseragaman jawaban anggota terletak pada item y10 (Saya tidak 

ragu memberitahu teman/ saudara/ keluarga untuk bertransaksi di KSPPS 

BMT NUsantara UMAT MANDIRI) karena standart deviasinya paling 

tinggi yaitu 0,980. Pemerataan jawaban terletak pada item y5 (Saya 

menggunakan informasi tentang produk KSPPS BMT Nusantara UMAT 

MANDIRI yang telah didapat dan sesuai dengan kebutuhan saya) karena 

standart deviasinya paling kecil yaitu 0,773. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Keabsahan Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan analisis untuk mengukur valid atau 

tidaknya butir-butir kuisioner menggunakan metode Pearson’s Product 
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Moment Correlation dengan ketentuan data valid jika nilai corrected 

item-total correlation lebih besar dari nilai r tabel, atau dapat juga dilihat 

menggunakan nilai p-value (sig) dibandingkan dengan α (10%), dengan 

ketentuan data valid jika nilai p-value lebih kecil dibandingkan dengan 

α . Berikut hasil dari pengujian validitas dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Anggota (X1) 

No Item Sig. (2-tailed) α Keterangan 

1 Pernyataan 1 (x1.1) 0,000 0,10 Valid 

2 Pernyataan 2 (x1.2) 0,000 0,10 Valid 

3 Pernyataan 3 (x1.3) 0,000 0,10 Valid 

4 Pernyataan 4 (x1.4) 0,030 0,10 Valid 

5 Pernyataan 5 (x1.5) 0,000 0,10 Valid 

6 Pernyataan 6 (x1.6) 0,000 0,10 Valid 

7 Pernyataan 7 (x1.7) 0,000 0,10 Valid 

8 Pernyataan 8 (x1.8) 0,028 0,10 Valid 

9 Pernyataan 9 (x1.9) 0,000 0,10 Valid 

10 Pernyataan 10 (x1.10) 0,000 0,10 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui pernyataan 1 

sampai 10 dari variabel Pengetahuan Anggota adalah valid. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai p-value (sig) < α, di dapat dari jumlah sampel 

65 dengan taraf signifikan 10%. Sehingga, dalam penelitian ini untuk 

variabel Pengetahuan Anggota dalam instrument telah memenuhi 

persyaratan validitas secara statistik serta dapat mengukur dengan tepat 

dan cermat. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Citra Lembaga (X2) 

No Item Sig. (2-tailed) α Keterangan 

1 Pernyataan 11 (x2.1) 0,000 0,10 Valid 

2 Pernyataan 12 (x2.2) 0,000 0,10 Valid 

3 Pernyataan 13 (x2.3) 0,000 0,10 Valid 

4 Pernyataan 14 (x2.4) 0,000 0,10 Valid 

5 Pernyataan 15 (x2.5) 0,000 0,10 Valid 

6 Pernyataan 16 (x2.6) 0,000 0,10 Valid 

7 Pernyataan 17 (x2.7) 0,000 0,10 Valid 

8 Pernyataan 18 (x2.8) 0,000 0,10 Valid 

9 Pernyataan 19 (x2.9) 0,000 0,10 Valid 

10 Pernyataan 20 (x2.10) 0,000 0,10 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui pernyataan 11 

sampai 20 dari variabel Citra Lembaga adalah valid. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai p-value (sig) < α, di dapat dari jumlah sampel 65 dengan 

taraf signifikan 10%. Sehingga, dalam penelitian ini untuk variabel Citra 

Lembaga dalam instrument telah memenuhi persyaratan validitas secara 

statistik serta dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan menjadi 

Anggota (Y) 

No Item Sig. (2-tailed) α Keterangan 

1 Pernyataan 21 (y1) 0,000 0,10 Valid 

2 Pernyataan 22 (y2) 0,000 0,10 Valid 

3 Pernyataan 23 (y3) 0,000 0,10 Valid 

4 Pernyataan 24 (y4) 0,000 0,10 Valid 

5 Pernyataan 25 (y5) 0,036 0,10 Valid 

6 Pernyataan 26 (y6) 0,000 0,10 Valid 

7 Pernyataan 27 (y7) 0,000 0,10 Valid 

8 Pernyataan 28 (y8) 0,019 0,10 Valid 

9 Pernyataan 29 (y9) 0,010 0,10 Valid 

10 Pernyataan 30 (y10) 0,000 0,10 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti 
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui pernyataan 21 

sampai 30 dari variabel Keputusan menjadi Anggota adalah valid. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai p-value (sig) < α, di dapat dari jumlah sampel 

65 dengan taraf signifikan 10%. Sehingga, dalam penelitian ini untuk 

variabel Keputusan menjadi Anggota dalam instrument telah memenuhi 

persyaratan validitas secara statistik serta dapat mengukur dengan tepat 

dan cermat. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen dipergunakan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan skala Alpha Cronbach’s 

0 sampai dengan 1, dengan ketentuan sebagai berikut. 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel 

3) Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliabel 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel2 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 

Pengetahuan Anggota (X1) 0,744 Reliabel 

Citra Lembaga (X2) 0,766 Reliabel 

Keputusan menjadi Anggota (Y) 0,671 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti 

                                                           
2 Agus Eko Sujianto, Aplikasi statistik dengan SPSS untuk Pemula. (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2007) hal. 91 
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Berdasarkan pada tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,744 yang berarti reliabel untuk variabel Pengetahuan Anggota (X1), 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,766 yang berarti reliabel untuk 

dimensi Citra Lembaga (X2), dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,671 

yang berati reliabel untuk variabel Keputusan menjadi Anggota (Y). 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji normal tidaknya sampel 

dari data yang telah terkumpul, dengan ketentuan data normal jika nilai p-

value (sig) lebih besar dari α (10%) 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,93778807 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 

Positive ,112 

Negative -,060 

Kolmogorov-Smirnov Z ,904 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,388 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) pada Unstandardized Residual (0,388) 

lebih besar dari α (0,10), sehingga dari tabel tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa variabel pengetahuan anggota (X1), variabel citra lembaga (X2), dan 

variabel keputusan menjadi anggota (Y), memiliki data yang berdistribusi 

normal, sehingga dapat dilakukan penelitian selanjutnya.. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk megetahui adakah gejala 

korelasi antar variabel bebas yang ditunjukkan dengan korelasi yang 

signifikan antar variabel bebas. Dimana untuk dapat mendeteksi adanya 

multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dengan ketentuan data terbebas dari multikolinearitas jika nilai VIF 

kurang dari 10 (<10) 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5,715 2,345  2,437 ,018   

X1 ,119 ,057 ,128 2,093 ,040 ,833 1,201 

X2 ,737 ,054 ,839 13,739 ,000 ,833 1,201 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai VIF pada 

variabel Pengetahuan Anggota (X1) sebesar 1,201 dan pada Citra 

Lembaga (X2) sebesar 1,201. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-

variabel tersebut terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas karena 

semua hasil VIF lebih kecil dari 10. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians pada residual, dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari 

Scaterplot model tersebut. 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti 

 

Dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot diatas terlihat titik-titik 

menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas. hal ini berarti 
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tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model ini 

layak untuk dipakai. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda berguna untuk menganalisis 

hubungan linear antara 2 variabel independen atau lebih dengan 1 variabel 

dependen. 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,715 2,345  2,437 ,018 

X1 ,119 ,057 ,128 2,093 ,040 

X2 ,737 ,054 ,839 13,739 ,000 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel di atas, maka 

dapat diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 

Y = 5,715 + 0,119X1 + 0,737X2 

Dimana: 

X1 = Pengetahuan Anggota 

X2 = Citra Lembaga 

 

Penjelasan dari fungsi regresi linear berganda di atas adalah sebagai 

berikut: 
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a. Konstanta sebesar 5,715 artinya apabila Pengetahuan Anggota (X1) dan 

Citra Lembaga (X2) tidak ada, maka Keputusan menjadi Anggota 

sebesar 5,715 satuan. 

b. Koefisien regresi X1 (Pengetahuan Anggota) sebesar 0,119 artinya 

apabila Pengetahuan Anggota meningkat satu satuan, maka Keputusan 

menjadi Anggota akan meningkat sebesar 0,119 satuan. 

c. Koefisien regresi X2 (Citra Lembaga) sebesar 0,737 artinya apabila 

Citra Lembaga meningkat satu satuan, maka Keputusan menjadi 

Anggota akan meningkat sebesar 0,737 satuan. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, dimana jika nilai sig. > α (0,10), maka terima H0 

terima H1, jika nilai sig. <  α (0,10), maka tolak H0 terima H1 

 

Tabel 4.16 Uji T-Test 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,715 2,345  2,437 ,018 

X1 ,119 ,057 ,128 2,093 ,040 

X2 ,737 ,054 ,839 13,739 ,000 

Sumber: Data diolah peneliti 
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1) Pengaruh Pengetahuan Anggota (X1) terhadap keputusan menjadi 

anggota (Y) 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: Pengetahuan Anggota berpengaruh tidak signifikan terhadap 

keputusan menjadi anggota KSPPS BMT NUsantara UMAT 

MANDIRI Kalidawir. 

H1: Pengetahuan Anggota berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menjadi anggota KSPPS BMT NUsantara UMAT 

MANDIRI Kalidawir. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis 

regresi secara parsial didapatkan nilai p-value (sig.) sebesar 0,040 

yang lebih kecil dari α sebesar 0,10 (sig. (0,040) < α (0,10)), maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diambil keputusan 

bahwa Pengetahuan Anggota berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menjadi anggota KSPPS BMT NUsantara UMAT 

MANDIRI Kalidawir. 

2) Pengaruh Citra Lembaga (X2) terhadap keputusan menjadi anggota 

(Y) 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: Citra Lembaga berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan 

menjadi anggota KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI 

Kalidawir. 
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H1: Citra Lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menjadi anggota KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI 

Kalidawir. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis 

regresi secara parsial didapatkan nilai p-value (sig.) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari α sebesar 0,10 (sig. (0,000) < α (0,10)), maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diambil keputusan 

bahwa Citra Lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menjadi anggota KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI 

Kalidawir. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, dimana jika nilai sig. > α (0,10), maka terima H0 

tolak H1, jika nilai sig. <  α (0,10), maka tolak H0 terima H1. 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: Pengetahuan Anggota dan Citra Lembaga secara bersama-sama 

berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan menjadi anggota 

KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir. 

H1: Pengetahuan Anggota dan Citra Lembaga secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi anggota 

KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir.  
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Tabel 4.17 Hasil Uji F-Test 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1008,663 2 504,332 130,111 ,000b 

Residual 240,321 62 3,876   

Total 1248,985 62    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis 

regresi secara simultan didapatkan nilai p-value (sig.) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari α sebesar 0,10 (sig. (0,000) < α (0,10)), maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa 

Pengetahuan Anggota dan Citra Lembaga secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi anggota KSPPS 

BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir.  

6. Uji Koefisien Determinasi 

Uji R2 pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen 

 

Tabel 4.18 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,899a ,808 ,801 1,969 1,334 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0,808, yang berarti Pengetahuan Anggota dan Citra Lembaga 

memilik pengaruh kuat terhadap Keputusan menjadi Anggota. Sedangkan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,801, yang berarti variabel Pengetahuan 

Anggota dan Citra Lembaga secara bersama-sama mempengaruhi 

Keputusan menjadi Anggota sebesar 80,1%. Sedangkan sisanya sebesar 

19,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 


